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Abstrak

Nyeri persalinan kala I merupakan tantangan besar yang dihadapi ibu bersalin. Metode non-farmakologis semakin
banyak digunakan untuk mengurangi nyeri tanpa efek samping bagi ibu dan janin. Peanut ball merupakan salah
satu metode inovatif yang membantu ibu mempertahankan posisi optimal, meningkatkan relaksasi, dan
mengurangi nyeri selama persalinan. Penelitian ini menggunakan desain mixed methods dengan pendekatan
kuantitatif dan kualitatif. Pendekatan kuantitatif berupa kuasi-eksperimen dengan pretest-posttest dengan
kelompok kontrol, sementara pendekatan kualitatif dilakukan melalui wawancara mendalam untuk
mengeksplorasi pengalaman ibu dalam menggunakan peanut ball. Sampel dipilih menggunakan teknik purposive
sampling, terdiri dari kelompok intervensi (menggunakan peanut ball) dan kelompok kontrol (tanpa peanut ball).
Pengukuran nyeri dilakukan dengan Numeric Rating Scale (NRS) sebelum dan setelah intervensi. Analisis data
kuantitatif menggunakan wuji Wilcoxon dan uji Man-Whitney, sementara data kualitatif dianalisis dengan analisis
tematik. Penggunaan peanut ball secara signifikan menurunkan intensitas nyeri kala I dibandingkan dengan
kelompok kontrol (p < 0,05). Wawancara mendalam menunjukkan bahwa ibu merasa lebih nyaman, rileks, dan
lebih mudah menghadapi kontraksi dengan bantuan peanut ball. Peanut ball terbukti sebagai strategi inovatif
dalam manajemen nyeri persalinan kala I. Oleh karena itu, tenaga kesehatan disarankan mengintegrasikan peanut
ball dalam praktik klinis sebagai metode nonfarmakologis yang efektif. Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk
mengeksplorasi dampaknya terhadap durasi persalinan dan keberhasilan persalinan pervaginam spontan.

Kata kunci : Bola peanut, Metode nonfarmakologis, Nyeri persalinan, Relaksasi
Abstract

Labor pain during the first stage of labor is a major challenge faced by laboring mothers. Non-pharmacological
methods are increasingly being used to reduce pain without side effects for both the mother and the baby. The
peanut ball is an innovative method that helps mothers maintain an optimal position, enhance relaxation, and
reduce pain during labor. This study employs a mixed-methods design with both quantitative and qualitative
approaches. The quantitative approach consists of a quasi-experimental pretest-posttest design with a control
group, while the qualitative approach is conducted through in-depth interviews to explore mothers' experiences

158


mailto:Stvitania08@gmail.com
https://doi.org/10.69597/amj.v3i1.33

I ARTIKEL PENELITIAN

in using the peanut ball. The sample is selected using purposive sampling, consisting of an intervention group
(using the peanut ball) and a control group (without the peanut ball). Pain measurement is conducted using the
Numeric Rating Scale (NRS) before and after the intervention. Quantitative data analysis is performed using the
Wilcoxon test and the Mann-Whitney test, while qualitative data is analyzed using thematic analysis. The use of
the peanut ball significantly reduces the intensity of labor pain during the first stage compared to the control
group (p < 0.05). In-depth interviews reveal that mothers feel more comfortable, relaxed, and better able to cope
with contractions with the help of the peanut ball. The peanut ball has been proven to be an innovative strategy in
managing labor pain during the first stage. Therefore, healthcare providers are encouraged to integrate the peanut
ball into clinical practice as an effective non-pharmacological method. Further research is needed to explore its
impact on labor duration and the success of spontaneous vaginal delivery.

Keywords

Pendahuluan

Persalinan merupakan proses fisiologis
yang dialami oleh setiap ibu yang akan
melahirkan. Salah satu tahapan persalinan yang
paling krusial adalah kala I, yaitu tahap
pembukaan serviks hingga mencapai dilatasi
lengkap (Abdolalipour et al., 2024). Pada tahap
ini, ibu sering kali mengalami nyeri yang intens
akibat kontraksi uterus yang semakin kuat dan
frekuen. Nyeri persalinan yang tidak tertangani
dengan baik dapat menyebabkan kecemasan,
kelelahan, serta berdampak negatif pada proses
persalinan dan kondisi janin (Vallely et al.,
2023). Selain itu, nyeri persalinan yang
berlebihan  juga  berkontribusi  terhadap
peningkatan angka kematian ibu dan bayi, baik
secara langsung melalui komplikasi persalinan
maupun secara tidak langsung melalui stres
fisiologis yang mempengaruhi kesejahteraan
janin dan ibu (Ahmed et al., 2023).

Berdasarkan laporan WHO tahun 2022,
sekitar 15% kematian ibu di dunia terkait
dengan komplikasi persalinan yang diperburuk
oleh nyeri yang tidak terkontrol (Abdolalipour
et al., 2024). Studi di Indonesia juga
melaporkan bahwa 60% ibu bersalin mengalami
nyeri persalinan yang tidak tertangani dengan
baik, yang berujung pada peningkatkan
intervensi medis, termasuk persalinan dengan
tindakan, serta peningkatan angka kematian
neonatal akibat stress janin yang berlebihan
(Anandita et al., 2023). Salah satu kasus yang
dilaporkan dilaporkan di sebuah rumah sakit
Indonesia menunjukkan bahwa seorang ibu

: Labor pain, Non-pharmacological method, Peanut ball, Relaxation

mengalami distosia akibat ketegangan otot yang
dipicu oleh nyeri yang hebat, yang akhirnya
berujung pada asfiksia janin dan kematian
perinatal (Eprila et al., 2021).

Berbagai metode telah digunakan untuk
mengurangi nyeri persalinan, baik farmakologis
maupun non-farmaklogis. Intervensi non-
farmakologis menjadi pilihan yang lebih
disarankan karena minim efek samping bagi ibu
dan bayi (WHO, 2022). Salah satu metode yang
berkembang adalah pengguanaan peanut ball
(Darma et al., 2023). Peanut ball adalah bola
berbentuk kacang yang digunakan untuk
membantu ibu dalam mempertahankan posisi
optimal selama persalinan (Trihartiningsih &
Munanadia, 2023). Beberapa penelitian
menunjukkan bahwa penggunaan peanut ball
mengurangi intensitas nyeri saat kala [ serta
membantu mempercepat proses persalinan
dengan meningkatkan efisiensi kontraksi uterus
(Primihastuti & Rhomadona, 2021).

Penggunaan peanut ball bekerja dengan
cara meningkatkan relaksasi otot panggul,
memperbaiki posisi janin, dan mengoptimalkan
tekanan pada seriks sehingga proses pembukaan
dapat berlangsung lebih efektif (Ahmadpour et
al., 2021a; Anuhgera et al., 2021; Ningsih et al.,
2022). Beberapa studi juga mengungkapkan
bahwa ibu yang menggunakan peanut ball
mengalami persalinan lebih singkat dan lebih
sedikit ~membutuhkan intervensi  medis
dibandingkan yang tidak menggunakilggya
(Retnosari et al., 2024). Namun, penelitian
mengenai efektifitas peanut ball terhadap
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penurunan intensitas nyeri kala I masih terbatas,
khususnya di Indonesia.

Penelitian ini menggunakan metode
mix method, yaitu pendekatan kuantitatif dan
kualitatif untuk memperoleh data yang lebih
komprehensif mengenai pengaruh penggunaa
peanut ball terhadap penurunan intensitas nyeri
pada ibu bersalin kala I. Dengan pendekatan ini,
penelitian tidak hanya mengukur intensitas
nyeri secara objektif, tetapi juga menggali
pengalaman subjektif ibu dalam menggunakan
peanut ball selama persalinan.

Berdasarkan latar belakang tersebut,
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pengaruh penggunaan peanut ball terhadap
penurunan intensitas nyeri pada ibu bersalin
kala 1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
menjadi referensi dalam pengembangan metode
non-farmakologis untuk manajemen nyeri
persalinan yang lebih efektif dan nyaman bagi
ibu bersalin serta berkontribusi dalam upaya
menurunkan angka kematian ibu dan bayi
akibat nyeri persainan yang tidak tertangani
dengan baik.

Metode

Penelitian ini menggunakan desain mix method,
yaitu kombinasi pendekatan kuantitatif dan
kualitatif. Pendekatan kuantitatif digunakan
untuk mengukur pengaruh peanut ball terhadap
intensitas nyeri kala I, sedangkan pendekatan
kualitatif ~ digunakan  untuk ~ memahami
pengalaman ibu dalam menggunakan peanut
ball selama persalinan. Penelitian ini dilakukan
di salah satu fasilitas pelayanan kesehatan yaitu
Rumah Bersalin AHBS Papua mulai bulan Juli
hingga Desember 2023.

Populasi dalam penelitian ini adalah ibu
bersalin yang menjalani persalinan kala I di RB
AHBS Papua yang diteliti. Sampel penelitian
terdiri dari 30 ibu bersalin yang dipilih dengan
teljgidk purposive sampling. Sampel dibagi
menjadi 2 kelompok, yaitu kelompok kontrol
yang terdiri dari 15 ibu bersalin yang tidak
menggunakan peanut ball, serta kelompok

intervensi yang terdiri dari 15 ibu bersalin yang
menggunakan peanut ball.

Instrument penelitian yang digunakan
dalam pengumpulan data kuantitatif adalah
skala numerik nyeri (NRS) untuk menilai
intensitas nyeri sebelum dan sesudah intervensi.
Data kualitatif diperoleh melalui wawancara
mendalam  dengan ibu bersalin  yang
menggunakan peanut ball untuk menggali
pengalaman mereka selama  persalinan.
Langkah-langkah pengumpulan data meliputii
skrining awal terhadap calon partisipan,
pemberian informed consent, pengukuran nyeri
sebelum intervensi, pemberian intervensi
dengan peanut ball, serta pengukuran nyeri
setelah intervensi. Wawancara kualitatif
dilakukan setelah persalinan untuk menggali
pengalaman subjektif ibu yang menggunakan
peanut ball.

Data kuantitatif dianalisis
menggunakan uji Wilcoxon untuk melihat
perbedaan antara pretest dan pottest dalam
kelompok. Setelah itu dilakukan uji Man-
Whitney untuk mengetahui perbedaan antara
kelompok kontrol dan intervensi. Data kualitatif
dianalisis dengan pendekatan analisis tematik
untuk mengidentifikasi pola pengalaman ibu
dalam menggunakan peanut ball selama
persalinan. Penelitian ini telah memperoleh
persetujuan etik dari komite etik penelitian dan
sebelum penelitian dilakukan, selurus partisipan
diberikan penjelasan mengenai tujuan dan
prosedur penelitian serta diminta untuk
menandatangi informed conset. Selain itu data
yang dikumpulkan dijamin kerahasiannya dan
hanya digunakan untuk kepentingan penelitian.

Hasil

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Kelompok
Kontrol dan Intervensi

No Variabel Kontrol Intervensi
f % f %
1. Usia
< 20 tahun dan > 8 53.3 5 333
35 tahun
20-35 tahun 7467 10 667

2. Pendidikan
9 60 7 46.7
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Rendah (SD, 6 40 8 533
SMP)
Tinggi (SMA, PT)

3. Pekerjaan
Tidak Bekerja 9 60 9 60
Bekerja 6 40 6 40

Berdasarkan tabel 1. Distribusi usia ibu
dalam kelompok kontrol menunjukkan bahwa
mayoritas (53,3%) berada dalam kategori < 20
tahun dan > 35 tahun, sedangkan pada
kelompok intervensi Sebagian besar ibu
(66,7%) berada dalam rentang 20-35 tahun. Hal
ini menunjukkan bahwa kelompok intervensi
memiliki lebih banyak ibu dengan usia yang
lebih ideal untuk persalinan. Dari segi
pendidikan, kelompok kontrol didominasi oleh
ibu dengan tingkat Pendidikan rendah (60%),
sedangkan kelompok intervensi lebih banyak
memiliki Pendidikan tinggi (53,3%). Perbedaan
ini dapat berpengaruh terhadap pemahaman ibu
mengenai metode manajemen nyeri yang
digunakan. Selain itu, dalam aspek pekerjaan
baik kelompok kontrol maupun intervensi
memiliki proporsi yang sama, yaitu 60% ibu
tidak bekerja dan 40% bekerja.

Tabel 2. Hasil Uji Wilcoxon Kelompok
Kontrol

Posttest-Pretest
Presepsi Nyeri

V4 -3.000*
Asymp. .003
Sig.  (2-

tailed)

Berdasarkan tabel 2, hasil uji Wilcoxon
menunjukkan bahwa Z = -3.000 dengan nilai p
= 0.003, yang berarti terdapat penurunan nyeri
yang signifikan secara statistik setelah proses
persalinan dalam kelompok kontrol. Meskipun
terjadi perubahan, tingkat penurunannyeri pada
kelompok kontrol terlalu besar.

Tabel 3. Hasil Uji Wilcoxon Kelompok
Intervensi

Posttest-Pretest Presepsi Nyeri

z -3.626"
Asymp. Sig. .000
(2-tailed)

Pada tabel 3, hasil uji Wilcoxon pada
kelompok intervensi menunjukkan nilai Z= -

3.626 dengan p = 0.000, yang berarti terjadi
penurunan nyeri yang sangat signifikan setelah
dilakukan intervensi.

Tabel 4. Hasil Uji Mann-Whitney

Hasil
Mann-Whitney 109.000
U
Wilcoxon W 229.000
Y4 -.508
Asymp. Sig. (2- .001
tailed)

Perbandingan efektifitas dengan uji
Man-Whitney untuk mengetahui  apakah
terdapat perbedaan signifikan antara kelompok
kontrol  dan  intervensi, sebagaimana
ditampilkan pada tabel 4. Hasil uji ini
menunjukkan nilai p = 0,001, yang artinya
metode intervensi yang diterapkan dalam
penelitian  ini  terbukti  lebih  efektif
dibandingkan tanpa intervensi.

Berdasarkan hasil wawancara dan
observasi, ditemukan beberapa tema terkait
efektifitas pengunaan peanut ball dan teknik
relaksasi dalam mengurangi nyeri kala [ yaitu:

Pengalaman Nyeri

Sebagian besar ibu menyatakan bahwa
nyeri yang mereka alami cukup kuat dan
semakin meningkat seiring dengan kontraksi.
Banyak dari mereka merasa tegang, cemas dan
sulit menemukan posisi nyaman.

“...saya rasa semua posisi tetap saja rasanya
sakit, apalagi kalua kontraksi datang ... itu yang
membuat saya panik...(P1)”

Efek Penggunaan Peanut Ball

Bebrapa ibu melaporkan bahwa proses
pembukaan terasa lebih cepat dibandingkan
dengan pengalaman sebelumnya.

“Saya merasa lebih nyaman saat menggunakan
bola itu, sepertinya perhatian sakit saya
teralihkan(P2)”

Relaksasi Optimal 161
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Ibu yang mengunakan Teknik ini
mealporkan bahwa mereka merasa lebih rileks,
tidak terlalu panik, dan lebih fokus menghadapi
kontraksi.

“vaa dulu saya melahirkan tidak didampingi
begini tidak tau apa yang harus dibuat... tapi
persalinan yang sekarang saya lebih siap, lebih
bisa mengontrol rasa sakit saya(P3)”

“...sambil pakai bola ini dan dengan teknik
nafas yang diajarin sama bidan persalinan saya
berasa lebih cepat dan saya bisa menghadapi
rasa sakit saya...(P4)”.

Pembahasan

Nyeri persalinan kala 1 dapat
berdampak signifikan terhadap
kesejahteraan ibu dan bayi. Penelitian
menunjukkan bahwa ibu yang mengalami
nyeri persalinan berat lebih berisiko
mengalami peningkatan tekanan darah,
denyut jantung yang tidak stabil, serta
ketidakseimbangan hormon yang dapat
menghambat kontraksi uterus (Ahmadpour
et al., 2021a; A. Delgado et al., 2022). Jika
nyeri tidak tertangani dengan baik, ibu
dapat  mengalami  kelelahan  yang
berlebihan, meningkatkan kemungkinan
intervensi medis seperti induksi persalinan
atau tindakan operatif. Studi yang dilakukan
oleh Macena et al. (2023) menunjukkan
bahwa penggunaan peanut ball dapat
membentu mempercepat proses persalinan
dan mengurangi nyeri (Macena de Almeida
et al., 2023). Dalam penelitian tersebut, ibu
yang menggunakan peanut ball mengalami
fase aktif yang lebih singkat dibandingkan
dengan kelompok kontrol. Selain itu,
penggunaan peanut ball juga terbukti
menurunkan angka persalinan dengan
tindakan medis, seperti vakum serta
mengurangi kejadian persalinan dengan
set&n caesarea (de Sena Fraga et al.,
2024; A. Delgado et al., 2022).

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa terdapat penurunan nyeri yang
signifikan secara statistik (p=0.003), namun
tingkat penurunannya tidak terlalu besar.
Sebaliknya, pada kelompok intervensi, nilai

p=0.000 menunjukkan bahwa penurunan
nyeri lebih signifikan setelah diberikan
intervensi.  Setelah intervensi terdapat
perbedaan yang signifikan antara kedua
kelompok (p=0.001), dimana kelompok
yang menggunakan peanut ball mengalami
penurunan intensitas nyeri yang lebih besar
dibandingkan kelompok kontrol. Nilai
P=0.001 berarti p < 0.05, vyang
menunjukkan terdapat perbedaan yang
signifikan antara kelompok kontrol dan
kelompok intervensi dalam nenurunkan
nyeri.

Penurunan nyeri yang signifikan
pada kelompok intervensi dapat dijelaskan
melalui mekanisme kerja peanut ball
yangmembantu mempertahankan posisi
optimal ibu bersalin, meningkatkan
relaksasi otot panggul, serta memfasilitasi
rotasi janin ke dalam jalan lahir (Stulz et al.,
2023). Beberapa penelitian sebelumnya
juga melaporkan bahwa penggunaan peanut
ball dapat mempercepat fase kala I serta
mengurangi nyeri akibat kontraksi uterus
yang intens (Ahmadpour et al., 2021b).

Mekanisme kerja peanut ball dalam
mengurangi nyeri kala I dikaitkan dengan
peningkatan posisi optimal janin dan
pelebaran panggul yang lebih baik. Dengan
mempertahankan posisi lateral atau semi-
fowler menggunaka peanut ball, tekanan
pada daerah panggul lebih merata, sehingga
membantu serviks membuka dengan lebih
efesien (Grenvik et al., 2023; Kamath et al.,
2022). Hal ini tidak hanya mempercepat
persalinan tetapi juga mengurangi intensitas
nyeri yang dirasakan oleh ibu. Selain efek
fisiologisnya, aspek psikologis dari
penggunaan peanut ball juga patut
diperhatikan (A. M. Delgado et al., 2022).
Wawancara mendalam yang dilakukan
dalam penelitian ini menunjukkan bahwa
ibu yang menggunakan peanut ball merasa
lebih tenang dan lebih dapat mengontrol
proses persalinan mereka. Relaksasi yang
terjadi membantu mengurangi ketegangan
otot, sehingga mengurangi presepsi nyeri.
Dalam hal ini, metode non-farmakologis
seperti peanut ball memeiliki peran ganda,
yaitu mengurangi nyeri secara fisik
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sekaligus memberikan dukungan emosional
bagi ibu bersalin (SONMEZ & EJDER
APAY, 2023).

Secara anatomi dan fisiologi,
penggunaan peanut ball membantu
mengoptimalkan  posisi  janin  dengan
membuka diameter panggul secara
maksimal, khususnya pada diameter
transversal dan anteroposterior. Posisi
yang didukung oleh  peanut  ball
meumungkinkan sendi sakroiliaka dan
simfisis pubis mengalami pelebaran yang
lebih baik, sehingga memberikan ruang
yang cukup bagi kepala janin untuk turun ke
jalan lahir (Anandita et al., 2023). Selain itu,
postur ibu yang lebih rileks saat
menggunakan peanut ball membantu
mengurangi ketegangan pada otot-otot
dasar panggul, seperti m. levator ani dan m.
coccygeus, yang berperan dalam menopang
struktur pelvis selama persalinan.

Dari segi fisiologi, posisi yang lebih
optimal akibat penggunaan peanut ball
dapat meningkatkan efektifitas kontraksi
uterus dalam mendorong janin menuju jalan
lahir. Ketika panggul terbuka lebih luas dan
tekanan merata di serviks, proses penipisan
serta dilatasi terjadi lebih cepat (Kamath et
al., 2022). Hal ini berkontribusi dalam
mempercepat fase aktif persalinan dan
mengurangi  risiko  persalinan  yang
berkepanjangan.  Selain  itu, dengan
berkurangnya resistensi otot panggul,
pelepasan hormon oksitosin juga lebih
optimal, yang pada akhirnya membantu
meningkatkan koordinasi kontraksi uterus.

Meskipun manfaat peanut ball
cukup menjanjikan, terdapat beberapa
kendala dalam penerapannya di fasilitas
pelayanan kesehatan. Salah satunya adalah
kurangnya pengetahuan tenaga kesehatan
tentang cara penggunaan peanut ball yang
benar (Grenvik et al., 2023). Studi yang
dilakukan oleh Stulz et al.(2023)
menunjukkan bahwa banyak tenaga
kesehatan yang belum terbiasa dengan alat
imi  dan  tidak  mengetahui  cara
mengoptimalkan penggunaannya dalam
praktik kinis (Stulz et al., 2023). Oleh
karena itu, pelatihan bagi bidan dan perawat

maternitas mengenai penggunaan peanut
ball menjadi langkah penting dalam
meningkatkan efektivitas metode ini.

Selain faktor tenaga kesehatan,
kesiapan ibu dalam menggunakan peanut
ball  juga berpengaruh terhadap
efektivitasnya. Beberapa ibu merasa tidak
nyaman atau kurang percaya diri saat
pertama kali menggunkan alat ini. Oleh
karena itu, edukasi yang baik dan
pendampingan selama penggunaan peanut
ball sangat diperlukan agar ibu dapat
merasakan menfaat secara maksimal.
Dalam penelitian ini, pengunaan peanut ball
terbukti  efektif dalam  mengurangi
intensitas nyeri kala I dan meningkatkan
kenyamanan ibu selama persalinan. Namun,
penelitian lanjutan dengan junlah sampel
yang lebih besar dan cakupan wilayah yang
lebih luas masih diperlukan untuk
mengkonfirmasi hasil ini. Selain itu,
analisis lebih lanjut mengenai durasi
penggunaan yang optimal serta
pengaruhnya terhadap berbagai jenis
persalinan dapat menjadi fokus penelitian di
masa mendatang.

Integrasi penggunaan peanut ball
dalam standar pelayanan kebidanan juga
dapat menjadi Langkah strategis dalam
meningkatan pengalaman ibu bersalin.
Penyusunan pedoman praktik berbasis bukti
yang mencakup teknik penggunaan, durasi
ideal, serta kontraindikasi penggunaan
peanut ball akan membantu tenaga
kesehatan dalam mengaplikasikan metode
ini secara efektif. Dengan adanya standar
yang jelas, penggunaan peanut ball dapat
menjadi bagian dari strategi
penatalaksanaan nyeri persalinan yang lebih
luas.

Secara keseluruhan, penelitian ini
menguatkan bukti bahwa peanut 1&hll
merupakan metode yang efektif dalam
mengurangi intensitas nyeri kala I. Dengan
mempertimbangkan efektifitas dan
kemudahan penggunaannya, alat ini dapat
direkomendasikan sebagai salah satu
strategi non-farmakakologis dalam
mendukung proses persalinan yang lebih
nyaman bagi ibu bersalin.
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Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa
penggunaan peanut ball secara signifikan
mengurangi intensitas nyeri dibandingkan
dengan kelompok yang tidak menggunakan alat
ini (p<0,05). Metode ini terbukti membantu
meningkatkan kenyamanan ibu bersalin dan
mendukung relaksasi selama kala 1. Hasil
penelitian ini merekomendasikan agar tenaga

kesehatan, terutama bidan dan perawat
maternitas, mengintegrasikan peanut ball
sebagai metode non-farmokologis dalam

manajemen nyeri persalinan. Selain itu, edukasi
kepada ibu hamil dan keluarga mengenai

manfaat penggunaan peanut ball perlu
ditingkatkan.
Saran

Untuk penelitian selanjutnya disarankan untuk
menggunkan sampel yang lebih Dbesar,
mengeksplorasi dampaknya terhadap durasi
persalinan serta tingkat keberhasilan persalian
pervaginam spontan, dam meneliti efektivitas
kombinasi peanut ball dengan Teknik relaksasi
lain guna mendukung pengalaman persalinan
yang lebih positif.
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